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BAB 1  

KONSEP DASAR BIMBINGAN DAN KONSELING 
 

 

Bimbingan dan Konseling adalah proses pemberian bantuan yang 

dilakukan melalui wawancara konseling (face to face) oleh seorang ahli 

(disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah 

(disebut konseli) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi 

konseli serta dapat memanfaatkan berbagai potensi yang dimiliki dan sarana 

yang ada, sehingga individu atau kelompok individu itu dapat memahami 

dirinya sendiri untuk mencapai perkembangan yang optimal, mandiri serta 

dapat merencanakan masa depan yang lebih baik untuk mencapai 

kesejahteraan hidup. 

 

A. PENGERTIAN BIMBINGAN DAN KOSELING 

a) Definisi Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan konseling merupakan proses pemberian bantuan dari 

konselor kepada konseli dalam menyelesaikan permasalahan yang di 

hadapinya. Di dalam bimbingan dan konseling ini perlu di pahami bahwa 

seorang konselor tidak menyelesaikan masalah konseli, peran konselor di 

sini adalah membimbing dan mengarahkan konseli agar dapat 

berkembang dan menyelesaikan masalahnya sendiri sesuai dengan 

keputusan yang akan di ambil oleh konseli dengan tanggung jawab diri 

sendiri. 

Proses pemberian layanan bimbingan dan konseling ini bisa di 

berikan kepada individu atau sekelompok orang. Bimbingan ini bersifat 

pencegahan artinya proses ini di berikan agar individu atau sekelompok 

orang dapat mencegah masalah yang akan terjadi dan menyelesaikannya. 

b) Tujuan Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan konseling adalah memberi bantuan agar tercapainya 

tujuan pendidikan, pengajaran, dan membantu individu untuk mencapai 

kesejahteraan. Dalam hal ini para siswa di harapkan agar dapat mengatasi 

masalah-masalah atau kesulitan yang di hadapinya sehingga dapat 

menyelesaikan dengan cermat. 

Tujuan bimbingan dan konseling ini tentunya agar konseli terhindar 

dari berbagai masalah, baik masalah yang datang dari diri sendiri, orang 

lain, sosial, lingkungan dan lainnya hal ini agar konseli dapat mencapai 

kesejahteraan  
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c) Fungsi Bimbingan dan Konseling 

Di dalam fungsi bimbingan dan konseling, hal ini dapat di 

kelompokkan menjadi beberapa fungsi yaitu;  (a) fungsi pemahaman,  (b) 

fungsi preventif, (c) fungsi perbaikan, (d) fungsi pengembangan, (e) 

fungsi penyaluran, (f) fungsi adaptasi, (g) fungsi penyesuaian, (h) fungi 

fasilitasi, (i) fungsi pemeliharaan. 

 

B. LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 

Layanan bimbingan dan konseling merupakan proses pemberian bantuan 

yang diberikan kepada konseli secara terus menerus tujuan nya agar konseli 

mencapai kemandirian dan pemahaman akan diri konseli, hal ini di lakukan 

agar konseli dapat mengarahkan dirinya sesuai dengan keadaan dan tuntutan 

dari lingkungan, keluarga, bahkan masyarakat. Layanan dalam Bimbingan 

dan Konseling antara lain adalah: 

a) Layanan Orientasi 

Layanan orientasi adalah layanan dan bimbingan yang di berikan 

kepada konseli dapat mengenai tempat dan hal baru agar konseli dapat 

beradaptasidengan hal baru dalam hal ini diharapkan konseli dapat 

berkembang dan memperlancar klien dalam kehidupannya. 

Pengertian layanan orientasi secara umum, layanan orientasi 

bertujuan untuk membantu individu agar mampu menyesuaikan diri 

terhadap lingkungan atau situasi yang baru. Dalam kata lain agar konseli 

mendapat manfaat dari lingkungan sekitar dan dari berbagai pihak serta 

terus berkembang pada lingkungan yang baru.  

 

b) Layanan Informasi 

Layanan informasi adalah layanan dan bimbingan yang di berikan 

untuk menangani konseli terhadap permasalahan yang di hadapinya. 

Layanan informasiini dapat mengenai informasi pekerjaan, sekolah dan 

lainnya.  

Pengertian layanan informasi ini menurut (Nurihsan, 2006) 

menyatakan bahwa layanan informasi adalah layanan bimbingan dan 

konseling yang memungkinkan konseli menerima dan memahami 

berbagai informasi yang dapat di pergunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan konseli itu 

sendiri. 

 

 

 

 



  

Konsep Dasar Bimbingan Dan Konseling | 3  

c) Layanan Penempatan Dan Penyaluran 

Layanan penempatan dan penyaluran adalah layanan konseling yang 

lakukan agar konseli mendapat penempatan dan penyaluran yang sesuai 

dengan minat dan bakat masing-masing. Layanan ini adalah usaha-usaha 

agar konseli dapat menyusun masa depan dan mengambil keputusan yang 

sesuai(Kurnia, 2021). 

Layanan konseling ini umumnya mencapai tujuan tertentu yang 

hendak di capai karena nya layanan penempatan dan penyaluran ini di 

harapkan agar konseli mendapat kepuasan atas penempatan dan 

penyaluran yang sesuai dengan dirinya. 

 

d) Layanan Penguasaan Konten 

(Prayitno, 2015) menjelaskan bahwa layanan penguasaan konten 

merupakan layanan bantuan kepada individu maupun kelompok untuk 

dapat menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan 

belajar melalui layanan penguasaan konten ini di harapkan konseli 

mampu mengembangkan diri sesuai dengan kebiasaan dan sikap belajar 

yang baik. 

Dalam layanan konseling ini individu ditujukan untuk mampu 

memenuhi dan masalah yang dialami. Dalam rangka ini sekolah perlu 

bisa memenuhi kebutuhan siswa agar dapat mengembangkan potensi 

dirinya, serta menambah pemahaman dan wawasan siswa. 

 

e) Layanan Konseling Individual 

Layanan konseling individual adalah proses konseling yang hanya 

di lakukan oleh konselor dan konseli. Dalam konseling ini wawancara 

secara tatap muka di laksanakan antara konselor dan konseli. Konselor 

tidak berperan untuk menyelesaikan masalah konseli hanya saja konselor 

berperan memberikan bimbingan serta arahan agar konseli dapat 

menyelesaikan masalahnya sendir8. 

Dalam konseling individual ini konselor melakukan konseling 

bersama konseli dalam beberapa waktu sehingga tercapai tujuan agar 

terus adanya peningkatan dalam diri konseli baik cara berfikir, perasaan, 

perilaku serta sikap konseli. 

 

f) Layanan Bimbingan Kelompok 

Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan konseling yang 

di laksanakan secara bersama-sama untuk membahas konflik secara 

bersama-sama dan di harapkan kelompok tersebut dapat menjadi kuat, 

besar, dan mandiri. Dalam konseling ini juga biasa nya membahas 
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masalah dan informasi dalam lingkup pendidikan, pekerjaan serta 

masalah sosial. 

Di dalam konseling kelompok ini terdapat tiga unsur penting yaitu 

pertama dinamika kelompok hal ini berfungsi sebagai ruh atau 

penghidup dalam konseling kelompok, kedua pemimpin kelompok ini 

merupakan pengiring arah tujuan dalam konseling kelompok, yang 

terakhir ketiga adalah anggota kelompok merupakan unsur terpenting 

dalam bimbingan kelompok karna jika tidak ada anggota kelompok maka 

tidak dapat di namakan konseling kelompok. 

 

g) Layanan Konseling Kelompok 

Layanan konseling ini adalah upaya memberi bantuan kepada siswa 

dalam rangka perkembangan dan pertumbuhan siswa. (Winkel, 1991) 

menyampaikan pendapatnya bahwa layanan konseling kelompok adalah 

bentuk khusus dari proses konseling karena dalam hal ini wawancara 

konselor profesional dengan kelompok kecil yang terdiri dari beberapa 

orang di dalamnya. 

Pelaksanaan konseling kelompok ini juga sebagai peningkatan 

kepercayaan diri konseli, karna dalam konseling kelompok ini konseli di 

tujukan agar dapat berbagi pendapat dan tanggapan. 

 

h) Layanan Konsultasi 

(Mu’awanah & Hidayah, 2009) menyatakan pendapat bahwa 

layanan konsultasi dalam bimbingan dan konseling adalah proses dalam 

suasana kerja sama dan juga hubungan antara pribadi dengan tujuan 

untuk memecahkan suatu masalah dalam lingkup profesionaldari 

individu yang meminta konsultasi. 

Layanan konsultasi ini dilaksanakan oleh konselor agar dapat 

membantu menyelesaikan masalah-masalah pada pihak ketiga dengan 

memberi wawasan serta pemahaman dan cara yang perlu di lakukan oleh 

konseli agar dapat menyelesaikan masalah tersebut. 

 

i) Layanan Mediasi 

Layanan mediasi dalam bimbingan dan konseling 

merupakanlayanan konseling yang memungkinkan permasalahan atau 

juga perselisihan yang dialami konseli dengan pihak lain dapat di 

selesaikan dengan konselor sebagai mediator. (Prayitno, 2004) 

memberikan pendapatbahwa layanan mediasi adalah layanan konseling 

yang dilaksanakan konselor terhadap dua pihak (atau lebih) yang sedang 

dalam keadaan saling tidak menemukan kecocokan. 
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 Layanan mediasi ini merupakan layananyang diberikan untuk 

mebantu perselisihan atau hubungan antar sesama peserta didik. 

Karenanya peran konselor sebagai mediator di harapkan dapat membantu 

konseli dalam menemukan titik penyelesaian masalah sehingga 

tercapainya kedamaian dan tidak ada lagi salah paham atau perselisihan 

yang terjadi. 

 

j) Layanan Advokasi 

Fungsi advokasi dalam konseling berupaya memberikan bantuan 

(oleh konselor) agar hak-hak keberadaan, kehidupan dan perkembangan 

orang atau individu atau klien yang bersangkutan kembali memperoleh 

hak-haknya yang selama ini dirampas, dihalangi, dihambat, dibatasi atau 

dijegal. 

Layanan advokasi menjadi salah satu layanan bimbingan dan 

konseling dimana membantu peserta didik memperoleh pembelaan atas 

hak dan atau kepentingan klien yang kurang mendapat perhatian. Adapun 

peserta didik memerlukan layanan advokasi sebagai bentuk 

pengembangan potensi siswa secara optimal. 

 

C. BIDANG-BIDANG LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 

Bidang-bidang BK Pola 17+(Khusna & K, 2019), yaitu: 

1. Bidang pengembangan pribadi 

2. Bidang pengembangan sosial 

3. Bidang pengembangan belajar 

4. Bidang pengembangan karir 

5. Bidang pengembangan berkeluarga 

6. Bidang pengembangan beragama. 

 

Bidang-bidang BK Pola Komprehensif(Febrina, 2020), yaitu: 

1. Bidang Bimbingan Akademik 

2. Bidang Bimbingan Sosial Pribadi 

3. Bidang Bimbingan Karir 

 

D. ASAS-ASAS BIMBINGAN DAN KONSELING 

a) Asas kerahasiaan, yaitu asas bimbingan dimana semua hal yang 

terjadi, yang didengarkan oleh klien, dan diungkapkan oleh konselor 

merupakan rahasia dimana hanya Tuhan, konselor, dan klien saja 

yang bisa mengetahuinya.  

b) Asas kesukarelaan, yaitu asas yang dimana klien yang dihadapi oleh 

konselor tersebut siap untuk mengikuti semua petunjuk dan layanan 
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yang akan dilakukan didalam proses konseling tersebut secara 

sukarela. 

c) Asas keterbukaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 

menghendaki agar apa yang disampaikan oleh klien dalam cerita 

permasalahannya itu diceritakan sejujur-jujurnya dan tanpa ada yang 

ditutup-tutupi.  

d) Asas kegiatan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 

menghendaki agar klien atau konseli berperan aktif didalam proses 

konseling yang sedang dilaksanakan.  

e) Asas kemandirian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 

menunjuk kepada tujuan dari bimbingan dan konseling dimana 

konselor itu berperan sebagai orang yang membantu untuk 

menemukan jalan keluar dari masalah klien, bukan sebagai 

pengambil keputusan dari jalan keluar dari masalah yang dihadapi 

klien.  

f) Asas kekinian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 

menghendaki amasalah yang dihadapi didalamproses konseling 

adalah masalah yang sedang terjadi di kehidupan konseling pada 

waktu tersebut.  

g) Asas keterpaduan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 

menghendaki didalam proses konseling itu juga perlu adanya 

layanan-layanan terpadu seperti layanan pendukung, relaksasi, dlsb.  

h) Asas keharmonisan yaitu asas bimbingan dan konseling yang 

menghendaki agar pelayanan yang sedang berlangsung atau 

dilaksanakan itu sesuai dengan norma yang berlaku dan tidak 

melanggar adab dan aturan yang sedang berlaku.  

i) Asas keahlian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 

menghendaki agar pelayanan yang dilakukan oleh konselor kepada 

klien harus dilakukan secara profesional bukan hanya sekedar 

melakukan pelayanan tetapi dilengkapi dengan dasar dan teori yang 

baik juga.  

j) Asas alih tangan kasus, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 

menghendaki agar klien yang dihadapi bisa mendapatkan layanan 

yang sesuai dengan keperluannya agar tidak bertentangan dengan 

penyelesaian masalah yang sedang dihadapinya.  
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